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ABSTRAK 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di SMK Ma’arif 

Pare, khususnya materi bentuk akar sehingga menyebabkan rendahnya nilai hasil belajar siswa. Guru 

cenderung menggunakan pendekatan konvensional, sehingga pembelajaran masih bepusat pada guru 

dan tidak pada siswa yang seharusnya mengalami proses belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

menggunakan pendekatan SAVI (2) kemampuan berpikir kritis siswa sesudah menggunakan 

pendekatan SAVI (3) pengaruh penerapan pendekatan SAVI. Penelitian ini menggunakan one-group 

pretest-posttest design. Penelitian dilakukan di SMK Ma’arif Pare pada siswa kelas X Akuntansi 

dengan sampel 15 siswa. Instrumen penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan tes soal uraian.  

Hasil analisis data menunjukkan penerapan pendekatan SAVI berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh, 

yaitu dari 66,32 menjadi 79,29. Berdasarkan hasil uji t diperoleh sig. (2 tailed) 0,006 < taraf signifikan 

0,05, maka H0 ditolak. Sehingga disimpulkan ada pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan 

SAVI. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah (1) kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah sebelum 

menggunakan pendekatan SAVI (2) kemampuan berpikir kritis siswa baik sesudah menggunakan 

pendekatan SAVI (3) ada pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan SAVI terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kata Kunci: Pendekatan SAVI, Kemampuan Berpikir Kritis, Materi Bentuk Akar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran yang wajib diikuti siswa 

pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah,.sebagian siswa menganggap 

sebagai pelajaran yang sulit dan kurang 

diminati. Padahal, siswa hendaknya 

menyadari bahwa kemampuan berfikir 

logis, kritis, cermat, efisien dan efektif 

adalah ciri dari pelajaran matematika. 

Pelajaran matematika yang kurang 

diminati siswa berkaitan dengan guru 

dalam menyampaikan materi. Tugas 

utama guru adalah menciptakan suasana 

di dalam pembelajaran agar terjadi 

interaksi belajar-mengajar yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar lebih 

baik dan sungguh – sungguh. 

Selain menciptakan interaksi di 

dalam kelas, guru dituntut untuk melatih 

para siswa untuk kritis terhadap 

pembelajar yang sedang berlangsung. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk 

menganalisis ide atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik. Kemampuan 

berpikir kritis diperlukan untuk 

menganalisis suatu permasalahan sampai 

tahap pencarian solusi.  

Menurut Santrock (2011: 357), 

hanya sedikit sekolah yang benar – benar 

mengajarkan siswanya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswanya. Bagi para pelajar, 

khususnya siswa SMK sangat penting 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Potensi dan kemapuan 

siswa yang berbeda – beda dapat 

dikembangkan dan dilatih sejak dini. 

Mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis membantu mereka melihat potensi 

diri, sehingga terlatih menyelesaikan 

persoalan, termasuk melihat sejauh mana 

kemampuan yang mereka miliki. 

Kemampuan berpikir kritis harus 

dilatih dan dikembangkan oleh setiap 

siswa, karena dengan memilki 

kemampuan berpikir kritis siswa akan 

mampu memutuskan mana yang benar 

dan salah serta mampu menyelesaikan 

masalah dengan tepat tanpa 

menimbulkan masalah baru. 

Kemampuan berpikir kritis juga 

mendukung siswa untuk dapat 

mengaplikasikan konsep pada kondisi 

berbeda dan beradaptasi pada tiap 

tantangan yang dihadapi. Beberapa 

penjelasan di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pembelajaran matematika di SMK 

Ma’arif Pare ditemukan beberapa 

kelemahan, diantaranya adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap pelajaran matematika masih 

rendah. Hal ini terbukti bahwa dari 15 
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siswa di kelas X Akuntansi SMK 

Ma’arif Pare, hanya 4 anak yang nilainya 

diatas Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 75, terbilang cukup rendah 

khususnya pada materi bentuk akar. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya suatu 

pembelajaran adalah tipe belajar siswa. 

Ada siswa yang hanya suka belajar 

secara somatis, auditori, visual maupun 

ketiga – tiganya. Belajar somatis berarti 

belajar dengan bergerak dan berbuat, 

auditori berarti belajar dengan berbicara 

dan mendengarkan, dan visual berarti 

belajar dengan mengamati dan 

menggambarkan. Keadaan demikian, 

menimbulkan tindakan untuk memilih 

metode dan model pembelajaran yang 

tepat sehingga dapat berpengaruh 

terhadap kondisi kelas saat 

pembelajaran. 

Pendekatan SAVI merupakan 

suatu proses pembelajaran yang diawali 

dari menggabungkan gerak fisik dengan 

aktivitas intelektual dan menggunakan 

semua alat indra yang dapat berpengaruh 

besar pada pembelajaran (Meier, 2002: 

92).  

Pendekatan ini menggabungkan 

empat unsur belajar, yaitu Somatic 

dengan bergerak, Auditori dengan 

mendengarkan dan berbicara, Visual 

dengan melihat dan mengamati dan 

Intelectuall dengan berpikir untuk 

menyelesaikan masalah. Menerapkan 

pendekatan SAVI dalam pembelajaran 

berarti menggabungkan kemampuan 

indra siswa untuk lebih memahami 

materi yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan kemampuan intelektual 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dibutuhkan solusi yang tepat untuk 

menangani masalah tersebut agar tujuan 

pembelajaran terwujud dengan maksimal 

sesuai kompetensi dasar yang 

diharapkan dalam kurikulum yang 

berlaku saat ini. Dengan penggunaan 

pendekatan SAVI yang melibatkan 

empat komponennya, yakni Somatic, 

Auditori, Visual dan Intellectual 

diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga 

nantinya kemampuan berpikir kritis 

siswa akan menunjukkan hasil yang 

lebih baik setelah penerapan pendekatan 

SAVI. 

Dengan memperhatikan latar 

belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk menyusun skripsi dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan SAVI 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Bentuk Akar Kelas 

X SMK Ma’arif Pare Tahun Ajaran 

2015/2016.” 
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II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Ma’arif Pare yang beralamat di 

Jalan Gede Gang 02 No. 03 Pare 

dikarenakan di sekolah tersebut belum 

pernah menggunakan pembelajaran 

dengan pendekatan SAVI. Variabel 

bebasnya adalah pendekatan SAVI yang 

digunakan pada proses pembelajaran 

materi bentuk akar, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Menurut Sugiyono (2013: 8), 

metode penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Teknik penelitian 

yang dipilih peneliti adalah pre-

experimental designs dengan 

menggunakan satu kelompok tunggal 

tanpa menggunakan kelompok 

pembanding. 

 Penelitian ini menggunakan 

bentuk One-Group Pretest-Posttest 

Design, yang dalam pelaksanaannya 

dengan menganalisis hasil pretest (O1) 

sebelum melaksanakan eksperimen (X) 

dan hasil posttest setelah eksperimen 

(O2). Hasil berupa skor yang diperoleh 

kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat dari 

eksperimen yang telah dilakukan. 

One-Group Pretest-Posttest 

Design 

 

 

Keterangan: 

O1 : :Nilai pretest  

O2  : Nilai posttest  

X  : Perlakuan yang diberikan  

Adapun metode pengambilan 

sampel yang dipakai pada penelitian ini 

adalah menggunakan teknik simple 

random sampling. Teknik yang 

digunakan ini berdasarkan Sugiyono 

(2012:64), pengambilan populasi 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Dimana simple random 

sampling ini memberikan peluang untuk 

semua populasi untuk memperoleh 

kesempatan dipilih menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini, sampel yang 

digunakan adalah 15 siswa kelas X 

Akuntansi SMK Ma’arif Pare. 

Adapun instrumen yang digunakan 

peneliti adalah soal pretest dan posttest 

materi bentuk akar yang telah diuji 

cobakan untuk diketahui validitas dan 

reliabilitasnya. Soal ini diberikan pada 

saat pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pencapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  

 

 

O1 O2 

 

X 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh peneliti selama melaksanakan 

penelitian sebagai berikut. 

No. Nama Siswa 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 Ahmad T. 60.5 84.2 

2 Dewi S.S. 55.3 63.2 

3 Dilla S.D. 73.7 92.1 

4 Dwi S.V. 50.0 78.9 

5 Eva U. 65.8 63.2 

6 Evi I.T. 52.6 92.1 

7 Helmi R.S. 81.6 89.5 

8 Johan S. 63.2 94.7 

9 Kharis T.K. 68.4 68.4 

10 Megarani 78.9 68.4 

11 M.Imam B. 55.3 73.7 

12 M. Samsul  84.2 73.7 

13 M.Syaiful A. 57.9 86.8 

14 Okta V.R. 71.1 73.7 

15 Rifqi R.I. 76.3 86.8 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa 

yang memperoleh nilai pretest di atas 

KKM sebanyak 26,67%. sedangkan 

siswa yang memperoleh nilai posstest di 

atas sebanyak 53,3%., sehingga 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Menurut Meier (2002: 92), 

pendekatan SAVI merupakan suatu 

proses pembelajaran yang diawali dari 

menggabungkan gerak fisik dengan 

aktivitas intelektual dan menggunakan 

semua alat indra yang dapat berpengaruh 

besar pada pembelajaran. Keempat 

komponen pendekatan SAVI, yaitu 

Somatic, Auditori, Visual dan 

Intelectuall, harus saling berkaitan untuk 

mampu menciptakan siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran. 

Analisis data digunakan untuk 

mengolah data penelitian yang telah 

diperoleh, yaitu pretest dan posttest. 

Proses analisis data dilakukan pada uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest posttest 

N 15 15 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 66.320 79.293 

Std. 

Deviation 
11.0353 10.8748 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .111 .163 

Positive .111 .163 

Negative -.084 -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z .428 .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .993 .819 

 

Berdasarkan uji normalitas di atas 

diperoleh asymp. Sig. (2-tailed) untuk 

pretest bernilai 0,993 dan posttest 

bernilai 0,819, yang berarti nilai kedua 

asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5%, 

sehingga pretest dan posttest tersebut 

berdistribusi normal. 
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Test of Homogeneity of Variances 

pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.695 4 6 .622 

 

Berdasarkan uji homogenitas di 

atas, diperoleh diperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,622, maka menunjukkan 

sampel data itu homogen. 

Analisis uji t bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pembelajaran dengan pendekatan SAVI 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi bentuk akar. 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh taraf sig. (2 tailed) bernilai 

0,006 yang berarti kurang dari 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dari pembelajaran dengan 

pendekatan SAVI terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X Akuntansi 

SMK Ma’arif Pare pada materi bentuk 

akar. 

Berdasarkan hasil analisis data 

akan dilakukan pengujian terhadap 

hipotesis yang ada untuk mengetahui 

diterima atau tidaknya hipotesis tersebut. 

 Sebelum 

menggunakan 

pendekatan 

SAVI 

Sesudah 

menggunakan 

pendekatan 

SAVI 

Nilai Rata 

– rata 

kelas 

66,32 79,29 

Ketuntasa

n Klasikal 
26,67% 53,3% 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa 

cukup baik pada materi bentuk akar 

sebelum menggunakan pendekatan 

SAVI yaitu dengan nilai rata – rata 

kelas sebesar 66,32. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa 

sudah baik pada materi bentuk akar 

sesudah menggunakan pendekatan 

SAVI yaitu dengan nilai rata – rata 

kelas sebesar 79,29. 

3. Ada pengaruh yang signifikan dari 

penerapan pendekatan SAVI terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan perolehan sig. (2 tailed) 0,006 

< signifikansi 5% , maka H0 ditolak. 
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